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Abstrak

Kegiatan penelitian di masyarakat tidak hanya menghasilkan data ilmiah, tetapi juga dapat menjadi
momentum untuk menyampaikan edukasi kesehatan yang kontekstual kepada masyarakat.
Berdasarkan pemikiran tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memanfaatkan proses
interaksi selama wawancara penelitian sebagai titik awal komunikasi risiko mengenai mikroplastik
pada masyarakat pesisir. Kegiatan bertujuan memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
hubungan antara pengelolaan sampah plastik, pembentukan mikroplastik, kontaminasi ikan konsumsi,
dan potensi dampaknya terhadap kesehatan manusia melalui pendekatan komunikasi interpersonal
berbantuan media poster. Pengabdian dilaksanakan di tiga wilayah pesisir Kabupaten Pandeglang,
Provinsi Banten, yaitu Kecamatan Teluk, Kecamatan Labuan, dan Kecamatan Panimbang, dengan
melibatkan 150 masyarakat pesisir. Edukasi dilakukan secara individual melalui pendekatan
interpersonal health education menggunakan media poster setelah proses wawancara penelitian selesai
dilaksanakan. Penyampaian materi disesuaikan dengan konteks dan pengalaman masing-masing
responden sehingga tercipta komunikasi dua arah yang lebih interaktif. Selama pelaksanaan kegiatan,
diskusi berkembang pada isu pengelolaan sampah rumah tangga yang masih dibuang ke laut akibat
keterbatasan sistem persampahan di wilayah pesisir. Kondisi tersebut menjadi titik awal komunikasi
risiko untuk menjelaskan proses terbentuknya mikroplastik, jalur paparannya melalui ikan konsumsi,
serta potensi dampaknya terhadap kesehatan manusia. Pendekatan komunikasi interpersonal yang
didukung media poster mampu memfasilitasi penyampaian informasi secara lebih kontekstual dan
mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam proses diskusi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan lingkungan akan lebih bermakna apabila materi disampaikan berdasarkan kondisi
nyata yang dihadapi masyarakat sehingga dapat menjadi alternatif strategi komunikasi risiko pada
masyarakat pesisir.

Kata kunci: mikroplastik; komunikasi risiko; edukasi kesehatan interpersonal; masyarakat pesisir;
pengelolaan sampah.

Abstract

Research activities within a community not only yield scientific data but also serve as an opportunity to
provide contextually relevant health education. Guided by this premise, this community service
initiative utilized the interaction occurring during research interviews as a starting point for risk
communication regarding microplastics among coastal communities. The project aimed to educate the
community on the links between plastic waste management, microplastic formation, the contamination
of fish consumed by locals, and potential human health impacts, employing an interpersonal
communication approach supported by posters. The initiative was conducted across three coastal areas
in Pandeglang Regency, Banten Province Teluk, Labuan, and Panimbang Districts involving 150 coastal
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residents. Education was delivered individually through an interpersonal health education approach
using posters, immediately following the research interviews. The delivery of information was tailored
to the specific contexts and experiences of each respondent, fostering more interactive, two-way
communication. During the activity, discussions naturally shifted to the issue of household waste being
discarded into the sea due to inadequate waste management systems in the coastal region. This situation
served as a springboard for risk communication, allowing for explanations regarding microplastic
formation, exposure pathways via consumed fish, and potential human health implications. The
interpersonal communication approach, bolstered by visual aids (posters), facilitated the delivery of
information in a context-specific manner and encouraged active community participation in the
discussion. This initiative demonstrates that environmental health education is more meaningful when
the material addresses the real-world conditions faced by the community, thereby offering a viable
alternative strategy for risk communication in coastal areas.

Keywords: microplastics; risk communication; interpersonal health education; coastal communities;
waste management

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir merupakan kawasan yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap sumber
daya laut, terutama sebagai sumber mata pencaharian dan penyedia pangan bagi masyarakat (Yanda
et al., 2023). Ikan menjadi salah satu bahan pangan yang paling sering dikonsumsi oleh masyarakat
pesisir karena mudah diperoleh, memiliki nilai gizi yang tinggi, dan menjadi bagian dari pola konsumsi
sehari-hari (Indrawan et al., 2024). Di sisi lain, wilayah pesisir juga menghadapi tantangan yang cukup
kompleks dalam pengelolaan sampah, terutama sampah plastik rumah tangga (Phelan et al., 2020).
Keterbatasan infrastruktur persampahan, akses pengangkutan yang belum merata, serta kebiasaan
masyarakat dalam membuang sampah secara langsung ke badan air menyebabkan perairan pesisir
menjadi salah satu lokasi yang rentan mengalami akumulasi sampah plastic (Hermawan et al., 2022).

Sampah plastik yang memasuki lingkungan perairan tidak akan hilang dalam waktu singkat,
melainkan mengalami proses fragmentasi akibat paparan sinar matahari, gelombang, dan aktivitas
biologis hingga berubah menjadi partikel berukuran kurang dari 5 mm yang dikenal sebagai
mikroplastik (Puspita et al., 2023). Partikel tersebut dapat terdistribusi di kolom perairan maupun
sedimen, kemudian masuk ke dalam rantai makanan melalui plankton dan organisme akuatik lainnya
sebelum akhirnya terakumulasi pada berbagai jenis ikan konsumsi (Du et al., 2021; Henderson & Green,
2020). Kondisi ini menjadikan masyarakat pesisir sebagai kelompok yang memiliki potensi paparan
mikroplastik melalui konsumsi ikan yang relatif lebih tinggie dibandingkan masyarakat yang tidak
bergantung pada hasil laut (Yuniari suryatini et al., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mikroplastik tidak hanya berperan sebagai partikel
asing di dalam tubuh organisme, tetapi juga mampu mengadsorpsi berbagai bahan kimia berbahaya,
seperti logam berat, polycyclic aromatic hydrocarbons (PAHs), polychlorinated biphenyls (PCBs), dan
bisphenol A (BPA) (Lee et al., 2012; Lourenco et al., 2025; Oral et al., 2016). Paparan mikroplastik dalam
jangka panjang dilaporkan berpotensi memicu stres oksidatif, inflamasi, gangguan metabolisme,
gangguan sistem reproduksi, hingga perubahan fungsi berbagai organ tubuh (Cui et al., 2025).
Meskipun demikian, pemahaman masyarakat mengenai hubungan antara kebiasaan membuang
sampah plastik, pembentukan mikroplastik, kontaminasi ikan konsumsi, dan risiko kesehatan masih
relatif terbatas sehingga diperlukan upaya komunikasi risiko yang mudah dipahami oleh masyarakat
(Bellasi et al., 2020; Khiewkhern et al., 2026).

Kegiatan edukasi mengenai kesehatan lingkungan dan pencemaran pada masyarakat umumnya
dilakukan melalui penyuluhan secara kelompok dengan penyampaian materi yang relatif seragam
kepada peserta. Pendekatan tersebut dapat menjangkau masyarakat dalam jumlah lebih besar, tetapi
memiliki keterbatasan dalam memberikan ruang bagi setiap peserta untuk menyampaikan
pengalaman, kondisi lingkungan, serta kendala yang dihadapi secara lebih mendalam. Keterbatasan
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tersebut menjadi penting dalam komunikasi risiko mikroplastik karena informasi mengenai sumber
pencemaran, proses terbentuknya mikroplastik, jalur paparan, dan potensi dampaknya terhadap
kesehatan merupakan konsep yang relatif kompleks dan perlu dikaitkan dengan kondisi yang dialami
masyarakat sehari-hari. Dengan demikian, diperlukan pendekatan edukasi yang memungkinkan
terjadinya komunikasi dua arah dan penyesuaian pesan berdasarkan konteks masing-masing individu.

Berbeda dengan pendekatan penyuluhan kelompok tersebut, kegiatan pengabdian ini
menerapkan komunikasi interpersonal (one-to-one health education) dengan memanfaatkan media
poster sebagai sarana komunikasi risiko. Edukasi dilakukan secara individual setelah proses
wawancara sehingga materi dapat disesuaikan dengan kondisi, pengalaman, dan permasalahan
lingkungan yang disampaikan oleh masing-masing responden. Pendekatan ini digunakan untuk
memfasilitasi dialog yang lebih terbuka mengenai hubungan antara pengelolaan sampah plastik,
pembentukan mikroplastik, kontaminasi ikan konsumsi, dan potensi dampaknya terhadap kesehatan
manusia. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
edukasi mengenai risiko mikroplastik melalui pendekatan komunikasi interpersonal berbantuan media
poster serta mendeskripsikan respons dan proses diskusi masyarakat pesisir dalam memahami
keterkaitan antara pengelolaan sampah plastik, mikroplastik, kontaminasi ikan konsumsi, dan
kesehatan manusia.

METODE
Lokasi dan Mitra Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di tiga wilayah pesisir Kabupaten
Pandeglang, Provinsi Banten, yaitu Kecamatan Teluk, Kecamatan Labuan, dan Kecamatan Panimbang.
Sasaran kegiatan adalah masyarakat pesisir yang sebelumnya berpartisipasi sebagai responden dalam
kegiatan penelitian mengenai pola konsumsi ikan. Sebanyak 150 masyarakat pesisir terlibat dalam
kegiatan, dengan masing-masing 50 peserta berasal dari setiap kecamatan.

Berbeda dengan penyuluhan kesehatan yang umumnya dilakukan secara klasikal, kegiatan ini
menerapkan pendekatan komunikasi interpersonal (interpersonal health education) yang dilaksanakan
segera setelah proses wawancara (Pakpahan M, Siregar D, Susilawati A, Mustar T, Ramdany R, 2021;
Setianti et al., n.d.). Pendekatan tersebut memungkinkan penyampaian informasi disesuaikan dengan
konteks, pengalaman, dan kondisi masing-masing responden, sehingga tercipta komunikasi dua arah
yang lebih interaktif (Armaijn et al., 2024; Saimi, 2025; Syarifah & Yonaevy, 2025; Zahra, 2025). Melalui
pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menerima informasi mengenai mikroplastik, tetapi juga
memperoleh kesempatan untuk mendiskusikan berbagai permasalahan lingkungan yang mereka
hadapi sehari-hari, khususnya terkait pengelolaan sampah di wilayah pesisir. Proses komunikasi
tersebut diharapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai hubungan antara
perilaku pengelolaan sampah, pembentukan mikroplastik, kontaminasi ikan konsumsi, dan
dampaknya terhadap kesehatan. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu (1) wawancara
penelitian sebagai media membangun komunikasi, (2) edukasi menggunakan media poster, dan (3)
diskusi interaktif.

Tahapan Kegiatan

Kegiatan menggunakan pendekatan komunikasi interpersonal (one-to-one health education)
yang dilaksanakan setelah proses wawancara penelitian selesai. Pendekatan ini dipilih untuk
memungkinkan penyampaian informasi secara dialogis serta memberikan ruang bagi tim pelaksana
untuk menyesuaikan materi edukasi dengan kondisi dan pengalaman masing-masing responden.
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu (1) wawancara penelitian sebagai media
membangun komunikasi, (2) edukasi menggunakan media poster, dan (3) diskusi interaktif.

Media dan Materi Edukasi
Edukasi menggunakan poster sebagai media komunikasi visual. Materi yang disampaikan
mencakup hubungan antara sampah plastik dan pembentukan mikroplastik di lingkungan perairan,
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jalur masuk mikroplastik ke dalam rantai makanan laut, kontaminasi ikan konsumsi, serta potensi
dampaknya terhadap kesehatan manusia.

Tahap 1. Wawancara penelitian sebagai media membangun komunikasi

Tahap pertama diawali dengan pelaksanaan wawancara menggunakan kuesioner penelitian
mengenai pola konsumsi ikan. Wawancara ini merupakan bagian dari kegiatan penelitian dan tidak
digunakan sebagai sumber data dalam artikel pengabdian kepada masyarakat. Meskipun demikian,
proses wawancara menjadi media untuk membangun komunikasi dan kedekatan dengan responden
sehingga tim memperoleh gambaran mengenai kondisi lingkungan, kebiasaan pengelolaan sampah,
serta tingkat pengetahuan awal masyarakat terkait mikroplastik.

Tahap 2. Edukasi menggunakan poster

Setelah wawancara selesai, tim memberikan edukasi menggunakan media poster yang
menggambarkan hubungan antara sampah plastik, proses terbentuknya mikroplastik di lingkungan
perairan, masuknya mikroplastik ke dalam rantai makanan laut, hingga potensi dampaknya terhadap
kesehatan manusia. Materi disampaikan secara individual dengan mengaitkan informasi pada kondisi
dan pengalaman yang disampaikan responden selama proses wawancara sehingga komunikasi
berlangsung lebih kontekstual dan mudah dipahami.

[Tahap 3. Dokumentasi interaksi dan diskusi interaktif]

Interaksi dan diskusi dengan peserta didokumentasikan melalui dokumentasi kegiatan berupa
foto pelaksanaan edukasi serta pengamatan langsung tim pelaksana selama proses edukasi dan tanya
jawab. Tidak digunakan lembar observasi atau instrumen pencatatan terstruktur khusus untuk
merekam respons peserta. Informasi yang digunakan dalam Hasil dan Pembahasan dibatasi pada
respons, pertanyaan, tanggapan, dan isu yang muncul secara langsung selama interaksi serta dapat
diidentifikasi oleh tim pelaksana selama kegiatan. Dokumentasi tersebut digunakan sebagai
pendukung deskripsi pelaksanaan kegiatan, sedangkan interpretasi mengenai perubahan pengetahuan
atau perilaku peserta tidak dilakukan karena tidak tersedia instrumen pengukuran yang
memungkinkan penilaian perubahan secara objektif.

Tahap 4. Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan langsung terhadap respons
dan keterlibatan peserta selama penyampaian materi serta sesi tanya jawab. Tim pelaksana
memperhatikan bentuk keterlibatan peserta yang terlihat selama interaksi, seperti pengajuan
pertanyaan, pemberian tanggapan, penyampaian pengalaman, dan pembahasan mengenai kondisi
serta kendala pengelolaan sampah di lingkungan tempat tinggal. Pemahaman peserta tidak dinilai
menggunakan skor atau instrumen terstruktur, tetapi diidentifikasi secara deskriptif berdasarkan
kemampuan peserta mengaitkan materi edukasi dengan pengalaman dan kondisi lingkungan yang
mereka sampaikan selama diskusi. Dokumentasi foto digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan,
sedangkan respons peserta digunakan untuk menggambarkan dinamika komunikasi selama edukasi.
Evaluasi ini tidak dimaksudkan untuk mengukur perubahan pengetahuan atau perilaku, melainkan
untuk mendeskripsikan keterlibatan, respons, dan proses komunikasi yang berlangsung selama
kegiatan.
Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan dinilai secara kualitatif berdasarkan respons dan keterlibatan peserta
selama proses edukasi dan sesi tanya jawab. Indikator yang diamati meliputi: (1) respons peserta
terhadap materi yang disampaikan, yang ditunjukkan melalui pertanyaan atau tanggapan selama
edukasi; (2) keterlibatan peserta dalam diskusi, yang ditunjukkan melalui kesediaan menyampaikan
pengalaman, kondisi lingkungan, atau kendala pengelolaan sampah yang dihadapi; serta (3)
pemahaman yang ditunjukkan selama percakapan, terutama ketika peserta mampu mengaitkan materi
mengenai sampah plastik, mikroplastik, kontaminasi ikan konsumsi, dan kesehatan dengan kondisi
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yang mereka alami sehari-hari. Penilaian dilakukan berdasarkan pengamatan langsung tim pelaksana
selama interaksi dan tanya jawab, tanpa menggunakan instrumen pengukuran kuantitatif. Oleh karena
itu, indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan respons dan proses komunikasi peserta,
bukan untuk mengukur perubahan pengetahuan atau perilaku secara kuantitatif.

Teknik Analisis Data

Data evaluasi kegiatan dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil pengamatan
langsung selama proses edukasi dan sesi tanya jawab. Respons peserta berupa pertanyaan, tanggapan,
pengalaman, serta permasalahan pengelolaan sampah yang disampaikan selama interaksi diidentifikasi
dan dikelompokkan berdasarkan tema yang muncul, yaitu keterlibatan peserta, pemahaman terhadap
materi mikroplastik, pengelolaan sampah di lingkungan pesisir, jalur paparan melalui ikan konsumsi,
dan potensi dampaknya terhadap kesehatan. Hasil pengelompokan digunakan untuk mendeskripsikan
pola respons peserta dan dinamika komunikasi yang berlangsung selama kegiatan. Analisis tidak
digunakan untuk menghitung tingkat perubahan pengetahuan, mengukur efektivitas intervensi, atau
menggeneralisasi respons seluruh masyarakat pesisir karena kegiatan tidak menggunakan instrumen
evaluasi kuantitatif maupun observasi terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Edukasi Interpersonal pada Masyarakat Pesisir

Pelaksanaan edukasi memanfaatkan media poster sebagai sarana komunikasi visual mengenai
pencemaran mikroplastik. Poster digunakan untuk menjelaskan hubungan antara sampah plastik yang
dibuang ke lingkungan, proses fragmentasi menjadi mikroplastik, masuknya mikroplastik ke dalam
rantai makanan laut melalui organisme akuatik, hingga potensi paparannya pada manusia melalui
konsumsi ikan (Cverenkarova et al.,, 2021; Yang et al., 2021). Penyampaian materi dilakukan secara
bertahap dengan mengacu pada ilustrasi yang terdapat pada poster sehingga responden dapat
mengikuti alur penjelasan secara lebih mudah (Anou et al., 2025).

'8

b A

Pelaksanaan edukasi interpersonal menggunakan media poster.

Gambar 1.
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Pengelolaan Sampah sebagai Titik Awal Komunikasi Risiko

Selama pelaksanaan edukasi, proses komunikasi tidak hanya berfokus pada penyampaian
informasi mengenai mikroplastik, tetapi juga berkembang menjadi diskusi mengenai kondisi
lingkungan yang dihadapi masyarakat pesisir (Choong et al., 2021). Salah satu isu yang paling sering
muncul adalah praktik pengelolaan sampah rumah tangga. Dalam percakapan dengan responden, tim
memperoleh gambaran bahwa sebagian masyarakat masih membuang sampah ke laut karena berbagai
keterbatasan yang mereka hadapi (Hartley et al.,, 2018; Rahman et al., 2021). Beberapa responden
menjelaskan bahwa layanan pengangkutan sampah belum menjangkau seluruh wilayah, fasilitas
pengelolaan sampah masih terbatas, serta terdapat kendala koordinasi antarinstansi yang
menyebabkan pengelolaan persampahan belum berjalan secara optimal (Suryani et al., 2025). Kondisi
tersebut mendorong sebagian masyarakat memilih membuang sampah langsung ke lingkungan
perairan sebagai alternatif yang dianggap paling mudah.

Temuan tersebut menjadi titik awal bagi tim untuk membangun komunikasi risiko mengenai
pencemaran mikroplastik. Edukasi tidak diawali dengan menjelaskan definisi mikroplastik, melainkan
dengan mengaitkan kebiasaan pengelolaan sampah yang disampaikan oleh masyarakat dengan proses
degradasi plastik di lingkungan perairan. Tim menjelaskan bahwa sampah plastik yang terus terpapar
sinar matahari, gelombang, dan proses fisik lainnya akan mengalami fragmentasi menjadi partikel
berukuran sangat kecil yang dikenal sebagai mikroplastik. Partikel tersebut kemudian dapat tersebar
di kolom air maupun sedimen dan berpotensi masuk ke dalam rantai makanan melalui organisme
akuatik hingga akhirnya dikonsumsi oleh manusia melalui ikan laut.

Pendekatan komunikasi yang diawali dari pengalaman nyata masyarakat membuat proses
edukasi berlangsung lebih kontekstual (Zahra, 2025). Responden tidak hanya memperoleh informasi
mengenai bahaya mikroplastik, tetapi juga dapat memahami hubungan antara perilaku pengelolaan
sampah sehari-hari dengan kualitas lingkungan laut dan keamanan pangan yang mereka konsumsi.
Dengan demikian, materi edukasi menjadi lebih relevan karena dikaitkan langsung dengan kondisi
yang mereka alami, bukan sekadar penyampaian konsep secara teoritis.

Peran Media Poster dalam Mempermudah Pemahaman Masyarakat

Media poster digunakan sebagai alat bantu utama dalam penyampaian materi edukasi karena
mampu menyederhanakan konsep mikroplastik yang relatif abstrak menjadi informasi yang lebih
mudah dipahami (Rabbani Karimuna et al., 2025). Poster menampilkan ilustrasi mengenai alur
pencemaran plastik di lingkungan perairan, proses terbentuknya mikroplastik, masuknya mikroplastik
ke dalam rantai makanan laut, hingga potensi paparannya pada manusia melalui konsumsi ikan.
Penyajian informasi dalam bentuk visual membantu responden mengikuti penjelasan secara bertahap
sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih sistematis dan mudah dipahami.

Selama proses edukasi, poster tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi,
tetapi juga menjadi sarana untuk memfasilitasi komunikasi dua arah antara tim pelaksana dan
masyarakat. Tim menggunakan setiap bagian ilustrasi pada poster sebagai titik awal diskusi sehingga
responden dapat mengaitkan informasi yang diberikan dengan pengalaman sehari-hari. Misalnya,
ketika menjelaskan proses masuknya sampah plastik ke laut, pembahasan dikaitkan dengan kebiasaan
pengelolaan sampah yang sebelumnya disampaikan oleh responden (Zaqqi Ubaidillah et al., 2025).
Selanjutnya, penjelasan diarahkan pada proses terbentuknya mikroplastik serta potensi masuknya
partikel tersebut ke dalam tubuh manusia melalui konsumsi ikan.

Pendekatan visual tersebut membantu menyederhanakan materi yang bersifat ilmiah menjadi
lebih komunikatif (Suteja et al, 2026). Beberapa responden mengaku baru mengetahui bahwa
mikroplastik tidak hanya berasal dari sampah plastik berukuran kecil, tetapi juga dapat terbentuk dari
proses pelapukan sampah plastik berukuran besar yang berada di lingkungan perairan. Selain itu,
penggunaan ilustrasi mengenai rantai makanan memudahkan masyarakat memahami bahwa
pencemaran lingkungan memiliki hubungan langsung dengan keamanan pangan dan kesehatan
manusia.

Edukasi interpersonal sebagai strategi komunikasi risiko mikroplastik pada masyarakat pesisir
Kabupaten Pandeglang



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 5377

Penggunaan media visual dalam kegiatan edukasi kesehatan telah banyak dilaporkan mampu
meningkatkan efektivitas penyampaian pesan karena mempermudah penerimaan informasi, terutama
pada masyarakat dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Dalam kegiatan ini, poster
berfungsi sebagai visual cue yang membantu memperjelas hubungan antara sumber pencemaran, proses
terbentuknya mikroplastik, jalur paparannya melalui ikan konsumsi, serta potensi dampaknya
terhadap kesehatan. Dengan demikian, poster tidak hanya menjadi media informasi, tetapi juga
berperan sebagai alat komunikasi yang memperkuat interaksi antara tim pelaksana dan masyarakat.

ENVIRONMENTAL HEALTH
UPN “VETERAN™ JAKARTA

Bagaimana Mikroplastik
Mengancam Kesehatan?

Bagaimana Alurnya?

Referenst bitly/ReferensiPosterMikroplastikikan

Gambar 2. Poster Edukasi mengenai Jalur Paparan Mikroplastik dari Lingkungan Perairan hingga ke
Manusia melalui Konsumsi Ikan.

Dalam pendekatan komunikasi interpersonal, poster tidak digunakan sebagai media ceramah,
melainkan sebagai pemicu dialog (conversation aid) yang membantu masyarakat memahami hubungan
sebab-akibat antara perilaku membuang sampah plastik, pencemaran lingkungan pesisir, kontaminasi
ikan konsumsi, dan potensi dampaknya terhadap kesehatan (Sri et al., 2024).
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Refleksi Pelaksanaan Edukasi Berbasis Komunikasi Interpersonal

Pelaksanaan edukasi secara interpersonal memberikan pengalaman yang berbeda dibandingkan
penyuluhan yang dilakukan dalam forum kelompok. Pendekatan ini memungkinkan tim pelaksana
membangun komunikasi yang lebih dekat dengan masyarakat sehingga proses penyampaian informasi
berlangsung secara dialogis. Setiap responden memiliki kesempatan untuk menyampaikan
pengalaman, kebiasaan, maupun kendala yang dihadapi dalam pengelolaan sampah di lingkungan
tempat tinggalnya (Saptenno et al., 2022). Kondisi tersebut membantu tim memahami konteks lokal
sebelum menyampaikan materi mengenai mikroplastik sehingga pesan kesehatan dapat disesuaikan
dengan situasi yang dihadapi masing-masing responden.

Salah satu pembelajaran yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan adalah pentingnya
mengaitkan materi edukasi dengan pengalaman nyata masyarakat. Ketika diskusi diawali dari
kebiasaan pengelolaan sampah rumah tangga yang mereka lakukan sehari-hari, responden lebih
mudah memahami hubungan antara perilaku tersebut dengan pencemaran lingkungan, pembentukan
mikroplastik, serta potensi dampaknya terhadap keamanan pangan dan kesehatan (Baierl et al., 2022).
Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi risiko akan lebih mudah diterima apabila
disampaikan berdasarkan permasalahan yang benar-benar dirasakan oleh masyarakat dibandingkan
hanya menyampaikan informasi ilmiah secara umum.

Penggunaan pendekatan komunikasi interpersonal juga memberikan ruang bagi masyarakat
untuk mengajukan pertanyaan secara lebih leluasa. Pada beberapa kesempatan, responden
menyampaikan kekhawatiran mengenai keamanan ikan yang mereka konsumsi maupun keterbatasan
sarana pengelolaan sampah di wilayah pesisir. Respons dan pertanyaan yang muncul selama diskusi
menunjukkan bahwa pemahaman peserta terhadap risiko mikroplastik berkaitan erat dengan kondisi
sosial dan lingkungan yang mereka hadapi. Oleh karena itu, edukasi kesehatan lingkungan perlu
mempertimbangkan konteks lokal agar informasi dan rekomendasi yang diberikan lebih relevan
dengan kondisi masyarakat.

Kegiatan ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang didukung
oleh media visual memfasilitasi penyampaian informasi dan dialog mengenai mikroplastik kepada
masyarakat pesisir. Meskipun kegiatan ini belum mengevaluasi perubahan pengetahuan atau perilaku
secara kuantitatif, proses dialog yang terbangun memberikan ruang bagi masyarakat untuk
mendiskusikan keterkaitan antara pengelolaan sampah, pencemaran lingkungan, keamanan pangan,
dan kesehatan. Pengalaman tersebut menunjukkan potensi pendekatan komunikasi interpersonal
berbantuan media visual sebagai salah satu strategi komunikasi risiko yang dapat dikembangkan dalam
kegiatan edukasi selanjutnya, dengan tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi tetapi juga
memberikan ruang bagi keterlibatan masyarakat dalam membahas permasalahan lingkungan pesisir.

Temuan selama kegiatan juga memperlihatkan bahwa permasalahan pencemaran plastik di
wilayah pesisir tidak sepenuhnya disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat, tetapi
dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural, seperti keterbatasan layanan persampahan dan akses
terhadap fasilitas pengelolaan sampah. Oleh karena itu, edukasi kepada masyarakat perlu dipandang
sebagai salah satu komponen dalam upaya pengendalian pencemaran plastik yang harus didukung
oleh perbaikan sistem pengelolaan sampah di tingkat daerah. Dengan demikian, komunikasi risiko
berperan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat, sementara keberlanjutan perubahan perilaku
memerlukan dukungan kebijakan dan penyediaan infrastruktur yang memadai.

Keterbatasan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam
menginterpretasikan hasil. Pertama, kegiatan tidak menggunakan instrumen kuantitatif seperti pre-test
dan post-test sehingga perubahan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi tidak dapat
diukur. Respons dan pemahaman yang ditunjukkan selama diskusi hanya dapat digunakan untuk
menggambarkan proses komunikasi dan keterlibatan peserta selama kegiatan, bukan sebagai bukti
peningkatan pengetahuan.
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Kedua, evaluasi dilakukan pada saat kegiatan berlangsung sehingga belum dapat diketahui
apakah informasi mengenai mikroplastik yang disampaikan dapat dipertahankan oleh peserta dalam
jangka panjang. Kegiatan ini juga belum melakukan evaluasi tindak lanjut untuk mengetahui
penerapan pesan edukasi dalam praktik pengelolaan sampah maupun perubahan perilaku masyarakat
setelah kegiatan selesai. Selain itu, interaksi dan respons peserta tidak didokumentasikan menggunakan
instrumen observasi terstruktur sehingga hasil yang disajikan bersifat deskriptif dan belum dapat
menggambarkan perubahan pada tingkat individu secara sistematis.

Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya pengembangan evaluasi yang lebih sistematis
pada kegiatan berikutnya. Penggunaan pre-test dan post-test dapat dipertimbangkan untuk mengukur
perubahan pengetahuan, sedangkan evaluasi tindak lanjut diperlukan untuk mengetahui keberlanjutan
pemahaman dan kemungkinan penerapan pesan edukasi dalam perilaku pengelolaan sampah. Dengan
demikian, kegiatan edukasi interpersonal pada masa mendatang dapat dievaluasi tidak hanya
berdasarkan proses komunikasi dan respons peserta, tetapi juga berdasarkan capaian pembelajaran dan
keberlanjutan perubahan perilaku.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di wilayah pesisir Kabupaten Pandeglang
menggunakan pendekatan komunikasi interpersonal berbantuan media poster untuk menyampaikan
informasi mengenai hubungan antara pengelolaan sampah plastik, pembentukan mikroplastik,
kontaminasi ikan konsumsi, dan potensi dampaknya terhadap kesehatan manusia. Pelaksanaan
edukasi secara individual memberikan ruang bagi peserta untuk menyampaikan pertanyaan,
tanggapan, pengalaman, dan kondisi lingkungan yang mereka hadapi sehingga proses penyampaian
informasi dapat berlangsung secara dialogis dan kontekstual. Diskusi mengenai pengelolaan sampah
menjadi salah satu titik awal komunikasi risiko yang memungkinkan materi mengenai mikroplastik
dikaitkan dengan permasalahan lingkungan yang dialami masyarakat pesisir.

Penggunaan media poster turut mendukung proses penyampaian informasi dengan memberikan
visualisasi mengenai jalur pencemaran plastik, pembentukan mikroplastik, masuknya mikroplastik ke
dalam rantai makanan, dan potensi paparannya melalui konsumsi ikan. Berdasarkan respons dan
keterlibatan peserta selama edukasi dan sesi tanya jawab, pendekatan komunikasi interpersonal
berbantuan media visual menunjukkan potensi sebagai salah satu alternatif strategi komunikasi risiko
mikroplastik pada masyarakat pesisir. Namun, kegiatan ini belum dapat menyimpulkan adanya
peningkatan pengetahuan atau perubahan perilaku karena tidak menggunakan pengukuran kuantitatif
sebelum dan sesudah edukasi serta belum melakukan evaluasi jangka panjang.

Kegiatan berikutnya disarankan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur
perubahan pengetahuan peserta secara lebih objektif. Evaluasi tindak lanjut juga perlu dilakukan untuk
mengetahui keberlanjutan pemahaman dan penerapan pesan edukasi dalam perilaku pengelolaan
sampah. Pengembangan evaluasi tersebut dapat dilengkapi dengan instrumen observasi atau
dokumentasi respons yang lebih terstruktur sehingga capaian kegiatan dan keberlanjutan perubahan
perilaku masyarakat dapat dinilai secara lebih sistematis.
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